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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Umum Bank

2.1.1. Pengertian Bank

Bank lebih dikenal sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya menerima simpanan giro, tabungan dan deposito. Kemudian bank juga dikenal sebagai tempat untuk meminjam uang (kredit) bagi masyarakat yang membutuhkannya. Disamping itu bank juga dikenal sebagai tempat untuk menukar uang, memindahkan uang atau menerima segala macam bentuk pembayaran dan setoran.

Sebagai lembaga keuangan yang dipercaya masyarakat, bank merupakan industri jasa yang sangat penting yang dapat menunjang keseluruhan program pembiayaan, pembangunan baik dalam menghimpun dana maupun sebagai lembaga yang melancarkan arus uang dari dan ke masyarakat. 

Untuk lebih jelasnya tentang pengertian bank, ada beberapa definisi bank diantaranya yaitu :
Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998

“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.

Adapun menurut Kasmir (2003:11)

“Bank secara sederhana dapat diartikan sebagai Lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya”.

Kemudian menurut Muchdarsyah Sinungan (2000;3)


“Bank adalah suatu lembaga keuangan, yaitu suatu badan yang berfungsi sebagai financial intermediary atau perantara keuangan dari dua pihak, yakni :pihak yang kelebihan dana dan pihak yang kekurangan dana”. 

Sedangkan pada website www.organisasi .org

“Secara umum bank adalah suatu badan usaha yang memiliki wewenang dan fungsi untuk untuk menghimpun dana masyarakat umum untuk disalurkan kepada yang memerlukan dana tersebut”.


Dari beberapa definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa bank merupakan suatu badan usaha yang bergerak dibidang keuangan dan melaksanakan kegiatan menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali kepada masyarakat yang kekurangan dana atau membutuhkan dana serta melaksanakan jasa-jasa perbankan lainnya untuk meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

2.1.2. Fungsi Bank

Fungsi bank dalam Undang-undang No.10 Tahun 1998:

“Fungsi utama perbankan Indonesia adalah sebagai penghimpun dan penyalur dana masyarakat”.

Di dalam penjelasan yang tercantum dalam Undang-undang No.10 Tahun 1998 tersebut mempunyai dua fungsi , diantaranya :

1. Penghimpun Dana Masyarakat

Penghimpun dana masyarakat bisa berbentuk simpanan (deposito berjangka), giro, tabungan, dan lain-lain yang dipersamakan dengan itu.

2. Menyalurkan Dana Masyarakat

Menyalurkan dana masyarakat bisa berbentuk kredit atau yang dipersamakan dengan itu.

2.1.3. Jenis dan Kegiatan Usaha Bank

Setelah keluar Undang-undang Pokok Perbankan nomor 7 tahun 1992 dan ditegaskan lagi dengan keluarnya Undang-undang RI. Nomor 10 tahun 1998 maka jenis perbankan terdiri dari :

1.
Bank Umum

Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sifat jasa yang diberikan adalah umum, dalam arti dapat memberikan seluruh jasa perbankan yang ada. Begitu pula dengan wiliyah opersionalnya dapat dilakukan diseluruh wilayah. Bank umum sering disebut bank komersil (commercial bank). Kegiatan usahanya meliputi :
a. 
Menghimpun dana dari masyarakat (Funding) dalam bentuk :

1. 
Simpanan Giro (Demand Deposit)

2.. 
Simpanan Tabungan (Saving Deposit)

3.
 Simpanan Deposit (Time Deposit)

b. 
Menyalurkan dana ke masyarakat (Lending) dalam bentuk :
1. 
Kredit Investasi

2. 
Kredit Modal Kerja

3.
 Kredit Perdagangan

c. 
Memberikan jasa-jasa bank lainnya (Service) seperti :

1. 
Transfer (Kiriman Uang)

2. 
Inkaso (Collection)

3. 
Kliring (Clearing)

4. 
Save Deposit Box
5. 
Bank Card

6. 
Bank Notes (Valas)

7. 
Bank Garansi

8. 
Referensi bank

9. 
Bank Draft

10. Letter of Credit (L/C)

11. Cek Wisata (Travellers Cheque)

12. Jual beli surat-surat berharga

13. Menerima setoran-setoran seperti:

- Pembayaran pajak

- Pembayaran telepon

- Pembayaran air

- Pembayaran listrik

- Pembayaran uang kuliah

14. Melayani pembayaran-pembayaran seperti:

- Gaji/Pensiun/Honorarium

- Pembayaran deviden

- Pembayaran kupon

- Pembayaran bonus/hadiah

15. Di dalam pasar modal perbankan dapat memberikan atau meliputi:

- Penjamin emisi (underwriter)

- Penjamin (Guarantor)

- Wali amanat (Trustee)

- Perantara perdagangan efek (pialang/broker)

- Perdagangan efek (Dealer)

- Perusahaan pengelola dana (investment company)

16. dan jasa-jasa lainnya

2.
Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah Bank yang melaksanankan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Artinya disini kegiatan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) jauh lebih sempit jika dibandingkan dengan kegiatan bank umum. Kegiatan usahanya meliputi :
a. Menghimpun dana dalam bentuk:
1. Simpanan tabungan

2. Simpanan Deposito

b. Menyalurkan dana dalam bentuk:

1. 
Kredit Investasi

2. 
Kredit Modal Kerja

3. 
Kredit Perdagangan

c. 
Larangan-larangan bagi Bank Perkreditan Rakyat adalah sebagai berikut:

1. 
Menerima Simpanan Giro

2. 
Mengikuti Kliring

3. 
Melakukan Kegiatan Valuta Asing

4. 
Melakukan Kegiatan Perasuransian

2.2. Kredit
2.2.1. Pengertian Kredit


Pengertian kredit menurut Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1988

“Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga”.
Sedangkan pengertian kredit menurut Kasmir (2002:98)


“Dalam artian luas kredit diartikan sebagai kepercayaan, maksud dari percaya bagi pemberi kredit adalah percaya kepada penerima kredit yang disalurkannya pasti akan dikembalikan sesuai perjanjian, sedangkan bagi penerima kredit merupakan penerimaan kepercayaan sehingga mempunyai kewajiban untuk membayar sesuai dengan jangka waktu”.

Adapun menurut Rachmat Firdaus (2003:2)

Kredit adalah suatu reputasi yang dimiliki seseorang, yang memungkinkan ia bisa memperoleh uang, barang-barang atau buruh/tenaga kerja, dengan jalan menukarkannya dengan suatu janji membayarnya di suatu waktu yang akan datang.

Dari beberapa pengertian kredit diatas dapat disimpulkan bahwa kredit merupakan suatu kepercayaan yang diberikan oleh satu pihak kepada pihak lainnya yang dapat berupa uang atau tagihan yang nilainya diukur dengan uang berdasarkan persetujuan atau kesepakatan yang dibuat oleh kedua belah pihak tersebut yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu.
2.2.2. Unsur-unsur Kredit


Dari penjelasan tersebut diatas dapatlah diuraikan hal-hal apa saja yang terkandung dalam pemberian suatu fasilitas kredit. Adapun unsure-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu fasilitas kredit adalah sebagai berikut:
1.
Kepercayaan
Yaitu suatu keyakinan pemberi kredit bahwa kredit yang diberikan akan benar-benar diterima kembali dimasa tertentu dimasa yang akan datang.

2.
Kesepakatan

Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana masing-masing pihak menandatangani hak dan kewajibannya masing-masing.

3.
Jangka waktu

Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu, jangka waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah disepakati.

4.
Resiko

Adanya suatu tenggang waktu pengembalian akan menyebabkan suatu resiko tidak tertagihnya/macet pemberian kredit. Semakin panjang suatu kredit semakin besar resikonya demikian pula sebaliknya.

5.
Balas jasa

Merupakan keuntungan atas pemberian suatu kredit atau jasa tersebut yang lebih dikenal dengan nama bunga.

2.2.3. Jenis-jenis Kredit


Secara umum jenis-jenis kredit dapat dilihat dari berbagai segi, antara lain:

1. Dilihat dari segi kegunaan

a. Kredit investasi

Biasanya digunakan untuk keperluan perluasan usaha atau membangun proyek/pabrik baru atau untuk keperluan rehabilitasi.

b. 
Kredit modal kerja

Digunakan untuk keperluan meningkatkan produksi dalam operasionalnya.
2. 
Dilihat dari segi tujuan kredit

a. 
Kredit produktif

Kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha atau produksi atau investasi. Kredit ini diberikan untuk menghasilkan barang atau jasa.
b. 
Kredit konsumtif

Kredit yang digunakan untuk dikonsumsi secara pribadi. Dalam kredit ini tidak ada pertambahan barang dan jasa yang dihasilkan, karena memang untuk digunakan atau dipakai oleh seseorang atau badan usaha.
c. Kredit perdagangan

Kredit yang digunakan untuk perdagangan, biasanya untuk membeli barang dagangan yang pembayarannya diharapkan dari hasil penjualan barang dagangan tersebut.
3. Dilihat dari segi jangka waktu

a. 
Kredit jangka pendek

merupakan kredit yang memiliki jangka waktu kurang dari 1 tahun atau paling lama 1 tahun dan biasanya digunakan untuk keperluan modal kerja.

b. 
Kredit jangka menengah
Jangka waktu kreditnya berkisar antara 1 tahun sampai dengan 3 tahun, biasanya untuk investasi.

c. 
Kredit jangka panjang

Merupakan kredit yang masa pengembaliannya paling panjang. Kredit jangka panjang waktu pengembaliannya diatas 3 tahun atau 5 tahun.

4. Dilihat dari segi jaminan

a. 
Kredit dengan jaminan

Kredit yang diberikan dengan suatu jaminan, jaminan tersebut dapat berbentuk barang berwujud atau tidak berwujud.
b. 
Kredit tanpa jaminan

Merupakan kredit yang diberikan tanpa jaminan barang atau orang tertentu. Kredit jenis ini diberikan dengan melihat prospek usaha dan karakter serta loyalitas atau nama baik calon debitur selama ini.
5. Dilihat dari segi sektor usaha

a.
Kredit pertanian, merupakan kredit yang dibiayai untuk sektor perkebunan atau pertanian rakyat. Sektor usaha pertanian dapat berupa jangka pendek atau jangka panjang.
b.
Kredit peternakan merupakan kredit yang dibiayai untuk sector peternakan.

c.
Kredit industri, kredit untuk membiayai industri kecil, menengah atau besar.

d.
Kredit pertambangan, jenis usaha tambang yang dibiayainya biasanya dalam jangka panjang.

e.
Kredit pendidikan, merupakan kredit yang diberikan untuk membangun sarana dan prasarana pendidikan atau dapat pula berupa kredit untuk mahasiswa.
f.
Kredit profesi, diberikan kepada para professional.

g.
Kredit perumahan, yaitu kredit untuk membiayai pembangunan atau pembelian perumahan, contoh : Kredit Pemilikan Rumah (KPR).

h.
Dan sektor-sektor lainnya.
2.2.4. Aspek-aspek Dalam Penilaian Kredit

Aspek-aspek yang dinilai antara lain:

1. 
Aspek yuridis/hukum


Yang dinilai dalam aspek ini adalah masalah legalitas badan usaha serta izin-izin yang dimiliki perusahaan yang mengajukan kredit.

2.
Aspek pemasaran


Dalam aspek ini yang dinilai adalah permintaan terhadap produk yang dihasilkan sekarang ini dan dimasa yang akan datang prospeknya bagaimana.

3.
Aspek keuangan


Aspek yang dinilai adalah sumber-sumber dana yang dimiliki untuk membiayai usahanya dan bagaimana penggunaan dana tersebut.

4.
Aspek teknis/operasional


Aspek ini membahas masalah yang berkaitan dengan produksi.

5.
Aspek manajemen


Untuk menilai struktur organisasi perusahaan, sumber daya manusia yang dimiliki serta latar belakang pengalaman sumber daya manusianya.

6.
Aspek sosial ekonomi


Menganalisis dampaknya terhadap perekonomian dan masyarakat umum.

7.
Aspek amdal


Menyangkut analisis terhadap lingkungan apabila proyek atau usaha tersebut dijalankan.
2.3. Suku Bunga
2.3.1. Pengertian Suku Bunga
Pengertian suku bunga menurut Muchdarsyah Sinungan (2000:228)

“Suku Bunga adalah suatu jumlah ganti kerugian atau balas jasa atas penggunaan uang oleh nasabah”. 
Sedangkanmenurut Farah pada website www.vividy.freehostia.com
“Suku bunga pada bank konvensional dapat disebut sebagai balas jasa yang diberikan oleh pihak bank kepada nasabahnya karena telah mempercayai bank untuk menyimpan uangnya di bank dan bila dilihat dari sisi bank sebagai penyedia kredit maka pihak bank yang akan mendapat balas jasa dari nasabah berupa bunga”.
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa suku bunga kredit adalah suatu jumlah ganti kerugian sebagai balas jasa yang diberikan oleh pihak bank kepada nasabahnya.

Dalam industri perbankan yang sangat kompetitif, penentuan tingkat suku bunga bank menjadi suatu alat persaingan yang sangat strategis. Bank-bank yang mampu mengendalikan komponen-komponen pokok dalam penentuan tingkat bunga kredit akan mampu menentukan tingkat bunga kredit yang lebih rendah dibandingkan bank-bank lain.
Dalam penetapan bunga kredit biasanya suatu bank menentukkan bunga dasar yang dapat diketahui dari biaya dana (cost of fund) ditambah biaya overhead, resiko kredit, spead dan pajak, sehingga tingkat bunga kredit lebih tinggi dari biaya dana. Atau dengan kata lain apabila biaya dana meningkat maka suku bunga kredit pun akan meningkat.

2.3.2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Suku Bunga

Faktor-faktor utama yang mempengaruhi besar kecilnya penetapan suku bunga adalah sebagai berikut:
1. Kebutuhan dana

Apabila bank kekurangan dana, sementara pemohon pinjaman meningkat, maka yang dilakukan oleh bank agar dana tersebut cepat terpenuhi dengan meningkatkan suku bunga pinjaman. Namun apabila dana yang ada simpanan banyak sementara pemohon simpanan sedikit maka bunga simpanan akan turun.

2. Persaingan

Dalam merebutkan dana simpanan, maka disamping faktor promosi, yang paling utama pihak perbankan harus memperhatikan pesaing. Untuk bunga pinjaman maka sebaiknya harus berada dibawah bunga pesaing.

3. Kebijaksanaan pemerintah

Untuk bunga simpanan maupun bunga pinjaman tidak boleh melebihi bunga yang sudah ditetapkan oleh pemerintah.
4. Target laba yang diinginkan

Sesuai dengan target laba yang diinginkan, jika laba yang diinginkan besar maka bunga pinjaman ikut besar dan sebaliknya.
5. Jangka waktu

Semakin panjang jangka waktu pinjaman yang diberikan, maka senakin tinggi bunganya, hal ini disebabkan besarnya kemungkinan resiko dimasa mendatang, dan juga sebaliknya.

6. Kualitas jaminan

Semakin likuid jaminan yang diberikan, maka semakin rendah bbunga kredit yang diberikan dan sebaliknya.

7. Reputasi perusahaan

Bonafiditas suatu perusahaan yang akan memperoleh kredit sangat menentukkan tingkat suku bunga yang akan dibebankan nantinya, karena biasanya perusahaan yang bonafid kemungkinan resiko kredit macet dimasa mendatang relative kecil dan sebaliknya.

8. Produk yang kompetitif

Untuk produk yang kompetitif, bunga kredit yang diberikan relative rendah jika dibandingkan dengan produk yang kurang kompetitif

9. Hubungan baik

Biasanya bank menggolongkan nasabahnya antara nasabah utama (primer) dan nasabah biasa (sekunder). Penggolongan ini didasarkan kepada keaktifan serta loyalitas nasabah yang bersangkutan terhadap bank. Nasabah utama biasanya mempunyai hubungan yang baik dengan pihak bank, sehingga dalam penentuan suku bunganya pun berbeda dengan nasabah biasa.
10. Jaminan pihak ketiga

Jika pihak yang memberikan jaminan bonafid, baik dari segi kemampuan membayar, nama baik maupun loyalitas terhadap bank, maka bunga yang dibebankannya pun akan berbeda. Demikian pula sebaliknya, jika penjamin pihak ketiga kurang bonafid atau tidak dapat dipercaya, maka mungkin tidak dapat digunakan sebagai jaminan pihak ketiga oleh pihak perbankan.

2.3.3. Komponen-komponen Dalam Menentukan Bunga Kredit
Untuk menentukan besar kecilnya suku bunga kredit yang akan diberikan kepada para debitur terdapat beberapa komponen, komponen-komponen ini ada yang dapat diperkecil (dikurangi) dan ada pula yang tidak. Adapun komponen dalam menentukan suku bunga kredit antara lain:

1. Total biaya dana (Cost of Fund)

Merupakan total bunga yang dikeluarkan oleh bank untuk memperoleh dana simpanan baik dalam bentuk simpanan giro, tabungan, maupun deposito. Total biaya dana tergantung dari seberapa besar bunga yang ditetapkan untuk memperoleh dana yang diinginkan. Semakin besar bunga yang dibebankan terhadap bunga simpanan maka semakin tinggi pula biaya dananya demikian pula sebaliknya. Total biaya dana ini harus dikurangi dengan cadangan wajib atau Reserve Requirement (RR) yang telah ditetapkan oleh pemerintah.
2. Biaya operasi

Biaya operasi merupakan biaya yang dikeluarkan oleh bank dalam melaksanakan operasinya. Biaya ini terdiri dari biaya gaji pegawai, biaya administrasi, biaya pemeliharaan dan biaya-biaya lainnya.

3. Cadangan resiko kredit macet

Resiko ini dapat timbul baik disengaja maupun tidak disengaja. Oleh karena itu pihak bank perlu mencadangkannya sebagai sikap bersiaga menghadapinya dengan cara membebankan sejumlah presentase tertentu terhadap kredit yang disalurkan.

4. Laba yang diinginkan

Setiap kali melakukan transaksi bank selalu ingin mempperoleh laba yang maksimal. Penentuan ini ditentukan oleh beberapa pertimbangan penting, mengingat penentuan besarnya laba sangat mempengaruhi besarnya bunga kredit.

5. Pajak

Pajak merupakan kewajiban yang dibebankan pemerintah kepada bank yang memberikan fasilitas kredit kepada nasabahnya.

2.3.4. Jenis-jenis Pembebanan Suku Bunga Kredit

Pembebanan besarnya suku bunga kredit dibedakan kepada jenis kreditnya. Pembebanan disini maksudnya metode perhitungan yang akan digunakan, sehingga mempengaruhi jumlah bunga yang akan dibayar. Jumlah bunga yang dibayar akan mempengaruhi jumlah angsuran perbulannya. Dimana jumlah angsuran terdiri dari hutang/pokok pinjaman dan bunga. Metode pembebanan bunga yang dimaksud adalah sebagai berikut:
1. Sliding rate

Pembebanan bunga setiap bulan dihitung dari sisa pinjamannya, sehingga jumlah bunga yang dibayar nasabah setiap bulan menurun seiring dengan turunnya pokok pinjaman. Akan tetapi pembayaran pokok pinjaman setiap bulan sama. Cicilan nasabah otomatis dari bulan ke bulan semakin menurun. Jenis sliding rate ini biasanya diberikan kepada sektor produktif.
2. Flat rate

Pembebanan bunga setiap bulan tetap dari jumlah pinjamannya, demikian pula pokok pinjaman setiap bulan juga dibayar sama, sehingga cicilan setiap bulan sama sampai kredit tersebut lunas. Jenis flat rate ini diberikan kepada kredit yang bersifat konsumtif.

3. Floating Rate
Merupakan perhitungan suku bunga yang dilakukan sesuai dengan tingkat suku bunga pada bulan yang bersangkutan. Dalam perhitungan modal ini, suku bunga dapat naik, turun atau tetap pada setiap periodenya. Begitu pula dengan jumlah angsuran yang dibayar sangat tergantungdari suku bunga pada bulan yang bersangkutan.
2.4. Pendapatan Bunga Kredit

Pendapatan adalah salah satu aktiva lancar yang penting untuk perusahaan industri, perdagangan maupun bank.
Menurut Lukman Dendawijaya (2003:113)

“Pendapatan adalah hasil langsung dari kegiatan usaha bank yang benar-benar telah diterima baik dari pinjaman yang diberikan maupun penanaman yang dilakukan oleh bank yang bersangkutan.”
Adapun menurut Putra pada website http://putra-finance-accounting-taxation.blogspot.com

“Pendapatan Bunga Bank atau sering disebut “Pendapatan Bunga Jasa Giro” adalah pendapatan yang diperoleh dari bank atas dana perusahaan yang mengendap di bank untuk periode tertentu (biasanya per bulan).”

Sedangkan menurut Yasin Setiawan pada website www.siaksoft.net
“Pendapatan/revenue merupakan pertambahan kotor atas modal modal satu perusahaan dan yang termasuk di dalam revenue pada umumnya adalah penjualan suatu produk baik produk barang maupun produk jasa.”

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pendapatan merupakan hasil yang diperoleh dari kegiatan usaha bank atas dana perusahaan yang mengendap di bank untuk periode tertentu yang berasal dari penjualan suatu produk baik produk barang maupun produk jasa yang diberikan oleh bank tersebut.
Menurut Kasmir (2002:121) 

“Bunga pinjaman adalah bunga yang diberikan kepada para peminjam  yang harus dibayar oleh nasabah peminjam kepada bank”.
Bunga juga dapat diartikan sebagai harga yang harus dibayar oleh nasabah kepada bank (nasabah yang memperoleh pinjaman). Bunga pinjaman merupakan pendapatan yang diterima oleh bank dari nasabah.
Berdasarkan beberapa pengertian pendapatan dan bunga diatas maka dapat disimpulkan bahwa pendapatan bunga kredit adalah hasil yang diperoleh dari nasabah dalam bentuk bunga yang diberikan kepada para peminjam yang harus dibayar oleh nasabah peminjam kepada bank untuk periode tertentu yang berasal dari penjualan suatu produk baik produk barang maupun produk jasa yang diberikan oleh bank tersebut.
2.5.
Hubungan Suku Bunga Kredit Pemilikan Rumah (KPR) Dengan Pendapatan Bunga Kredit
Kegiatan perbankan tidak bisa dipisahkan dari faktor suku bunga sebagai salah satu variabel kunci dalam perekonomian dan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan cara membantu menyediakan kekurangan dana guna memiliki rumah yang layak huni sesuai dengan kemampuan masing-masing.

Menurut Kasmir (2003:40) menyatakan bahwa : “Tingkat suku bunga pinjaman haruslah lebih tinggi dari tingkat suku bunga simpanan sehingga bank dapat memperoleh keuntungan”.

Sesungguhnya keuntungan utama dari bisnis perbankan adalah bagaimana mengelola dan menentukkan bunga pinjaman secara fleksibel sehingga menghasilkan laba yang maksimal. Oleh karena itu baik faktor-faktor sumber dana maupun alokasi dana memegang peranan yang sama pentingnya di dunia perbankan. Penentuan bunga sumber dana akan sangat berpengaruh terhadap bunga alokasi dana yang akan dibebankan. Namun dalam kondisi tertentu misalnya kesulitan dana maka dapat terjadi sebaliknya yaitu suku bunga simpanan lebih tinggi dari bunga pinjaman. Setiap kali melakukan transaksi bank selalu ingin memperoleh laba yang maksimal. Penentuan ini ditentukan oleh beberapa pertimbangan penting, mengingat penentuan besarnya laba sangat mempengaruhi besarnya bunga kredit. Dalam hal ini biasanya bank disamping melihat kondisi pesaing juga melihat kondisi nasabah apakah nasabah utama atau bukan dan juga melihat sektor-sektor yang dibiayai.
